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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi atau dise lbut elra 4.0 tellah melnjadi pelndorong yang 

signifikan bagi pelrbaikan di belrbagai bidang, te lrmasuk budaya, bahasa, juga 

telknologi. Globalisasi adalah istilah yang digunakan untuk me lrujuk pada 

cara paling umum dalam me lnyatukan be lrbagai nelgara di selluruh dunia 

melnjadi satu kelsatuan. Globalisasi me lngacu pada pelrubahan melndasar 

dalam kelhidupan suatu nelgara yang belrdampak pada pelrspe lktif pelnting 

dalam hubungan antar manusia, sosial, dan pe lrspe lktif dunia.1 

Dalam elra globalisasi, kelmajuan telknologi melme lgang pelranan 

pe lnting, kelmajuan telknologi telntu saja dise lrtai delngan dampak positif dan 

ne lgatif. Selpelrti yang mungkin kita ke ltahui, dampak positif globalisasi 

adalah aksels te lrhadap data, korelsponde lnsi, dan transportasi me lnjadi lelbih 

mudah. Saat ini orang dapat de lngan mudah melngunjungi belrbagai nelgara 

dan juga dapat belrkomunikasi delngan orang-orang di belrbagai nelgara di 

se lluruh dunia. Hal ini, apabila dapat dimanfaatkan de lngan baik, akan 

melmpe lrluas pelnge lmbangkan konelksi de lngan melnyatukan jarak yang 

signifikan. 

Dampak negatif terjadi dengan meningkatnya persaingan dalam 

sektor ekonomi, sosial, dan budaya. Globalisasi yang te lrjadi di Indonelsia, 

khususnya di kalangan masyarakat Islam saat ini me lnampilkan asal usul dan 

karaktelr yang belrbe lda. Prose ls globalisasi yang belrawal dari barat melmiliki 

ciri-ciri elkonomi, politik, dan sains se lrta telknologi. Melskipun dominasi 

barat dalam belbe lrapa aspelk mungkin tellah belrkurang, te lrutama seltellah 

be lrakhirnya Pelrang II dan Pe lrang Dingin, dominan elkonomi dan sains barat 

 
1 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam di Era Globalisasi Peluang dan Tantangan, Dalam 

Marwan Saridjo, Mereka Bicara Pendidikan Islam, Sebuah Bunga Rampai, cet. 1 (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2009), hlm. 14 
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sangat kuat. Pelnge lndalian ini bukan se lkeldar pe lrsoalan kelcil, namun 

melrupakan pelrsoalan yang sulit. Pelnguasaan dalam bidang-bidang ini tidak 

hanya melnciptakan globalisasi dalam bidang ke luangan dan ilmu 

pe lngeltahuan selrta inovasi, namun juga me lmpe lngaruhi belrbagai bidang 

se lpe lrti ilmu pelngeltahuan, sosial, nilai-nilai, gaya hidup, dan lain-lain.2 

Indone lsia adalah nelgara yang pelnuh ke lbelragaman, selbagaimana 

telrce lrmin dalam selmboyan ne lgara kita “Bhinelka Tunggal Ika” yang 

melngandung arti belrbelda namun teltap satu. Namun, delngan se lmakin 

de lkatnya globalisasi, akan se lmakin banyak masyarakat yang me lncari arah 

ke l Indone lsia. Indonelsia dise lbut di dunia intelrnasional selbagai nelgara yang 

ramah dan melmiliki adat istiadat yang baik, dan re lputasi ini juga be lrlaku 

bagi masyarakat pelrkotaan, misalnya saja Kota Tasikmalaya yang se llama 

ini dikelnal delngan selbutan Kota Santri. 

Hal ini melmpunyai hubungan yang sangat be lsar de lngan jumlah 

pe lnduduk Kota Tasikmalaya yang mayoritas be lragama Islam, yakni 

be lrjumlah selkitar 516.739 atau 83,65% dari total pe lnduduk. Kota ini 

melmpunyai 706 ulama, 467 mubaligh, 1.956 khotib, 4 pe lngajar agama dan 

200 pe lngajar agama honore lr. Apalagi untuk pe lndidikan agama Islam, 

telrdapat 214 pondok pe lsantreln di Kota Tasikmalaya yang dike llola olelh 367 

pe lmimpin agama (kiyai). Pada tahun 2021, te lrdapat 40.021 santri dari 

be lrbagai pondok pelsantreln di Kota Tasikmalaya.3 

Kota Tasikmalaya de lngan mayoritas belragama Islam, pada akhirnya 

sifat-sifat Islam dite lrapkan dalam kelhidupan se lhari-hari, baik selcara sadar 

maupun tidak sadar, namun tidak dite lrapkan selcara kaffah. Melskipun 

se lbagian belsar pelnduduknya melnganut agama Islam, kota ini te ltap 

melnjalankan kelrukunan dan tolelransi be lragama delngan baik. Ini telrce lrmin 

dalam kelinginan untuk me lngubah pelrilaku nelgatif melnjadi pelrilaku yang 

lelbih relligius dan hidup yang le lbih belrmoral di kalangan masyarakat. 

 
2 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru. cet. 

2 (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 44 
3 Nurlatipah Nasir. Kyai dan Islam Dalam Mempengaruhi Perilaku Memilik Masyarakat 

Kota Tasikmalaya. Jurnal Politik Profetik, 6, cet 2 (2015). hlm. 3 
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Konse lp “relligius” di sini belrlaku untuk selmua pelmelluk agama yang ada di 

Kota Tasikmalaya, bukan hanya se lbatas pada agama Islam. Hal ini 

melnginspirasi selbuah ge lrakan di mana pe lmimpin agama dan masyarakat 

se lcara belrsama-sama melminta pelme lrintah Kota Tasikmalaya untuk 

melnge lluarkan kelbijakan telrkait hal ini. 

Te lrbe lntuknya Pelraturan Daelrah, selpe lrti yang dijellaskan olelh Bagir 

Manan, Pe lraturan Daelrah adalah relgulasi yang diciptakan ole lh Pe lme lrintah 

Dae lrah atau salah satu kompone ln Pe lmelrintah Daelrah yang melmiliki 

ke lwe lnangan untuk melngatur pelraturan tingkat dae lrah. Ada belbe lrapa istilah 

be lrbelda, selpe lrti Pelraturan Daelrah belrbasis syariah, atau Pelraturan Daelrah 

de lngan unsur-unsur syariah, yang se lringkali sulit dihadapi dari se lgi hukum 

dan relgulasi.4 Istilah-istilah ini muncul te lrutama dalam konte lks isu dan 

pe lnelrapan syariah Islam, dan biasanya digunakan untuk me lrujuk pada 

panduan litelratur hukum atau pelraturan yang melmiliki selntuhan syariah 

dalam nama atau judulnya, se lpe lrti Pelraturan Daelrah telntang Zakat, 

Pe lraturan Daelrah telntang Larangan Pellacuran dan lain selbagainya. 

Dalam dinamika pe lrgantian, Pelraturan Dae lrah bernuansa syariah 

dapat diklasifikasikan ke l dalam elmpat klasifikasi: pe lrtama, Pelraturan 

Dae lrah yang belrkaitan delngan masalah-masalah yang sangat pe lnting 

melnge lnai moralitas, yang juga dike llola olelh agama-agama lain, selpe lrti 

Pe lraturan Daelrah yang mellarang pelrjudian, pellacuran, dan pelnggunaan 

minuman kelras; keldua, Pelraturan Daelrah yang belrkaitan delngan cara 

be lrpakaian se lpelrti ke lharusan untuk melnge lnakan jilbab dan pakaian muslim; 

ke ltiga, Pelraturan Daelrah yang telrkait de lngan kelmampuan yang keltat, 

misalnya prasyarat untuk me lmiliki kelmampuan melmbaca dan melnulis Al-

Qur’an; dan kele lmpat, Pelraturan Daelrah yang belrkaitan delngan isu-isu aselt 

sosial di daelrah seltelmpat, selpe lrti pelnge lloaan zakat, infak, dan se lde lkah.5 

 
4 Hayatun Na’imah, Perda Berbasis Syari’ah Dalam Tinjauan Hukum Tata Negara, Jurnal 

Khazanah: Jurnal Studi Islam dan Humaniora, 14, 1(Juni, 2017). hlm. 20 
5 Warijo, Politik Belah Bambu Jokowi: Dari Mafia Politik Sampai Islamfobia (Medan: 

Puspantara, 2015), hlm. 13-14 
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Arus globalisasi se lmakin melnimbulkan ge ljolak, khususnya bagi 

masyarakat di Kota Tasikmalaya, maka dibuatlah Pe lraturan Daelrah Nomor 

7 Tahun 2014 te lntang Tata Nilai Ke lhidupan Masyarakat yang Re lligius di 

Kota Tasikmalaya, yang me lrupakan pelnyelmpurnaan dari Pelraturan Daelrah 

Kota Tasikmalaya Nomor 12 Tahun 2009 te lntang Pelmbangunan Tata Nilai 

Ke lhidupan Masyarakat yang Be lrlandaskan pada Ajaran Agama Islam dan 

Norma-norma Sosial Masyarakat di Kota Tasikmalaya, se lhingga bisa 

dikatakan Pe lraturan Daelrah ini melrupakan Pe lraturan Daelrah yang 

be lrnuansa syariah. 

Pe lraturan Daelrah No. 12 Tahun 2009 tellah melngalami pelrubahan olelh 

Me lntelri Dalam Nelgelri karelna dianggap me lmihak satu agama. Te lrlelpas dari 

itu, dalam prosels pe lrubahan Pelraturan Daelrah ini telrjadi banyak pelrdelbatan, 

baik itu di tingkat lokal maupun nasional. Hasil dari pe lrdelbatan ini 

melnghasilkan pelnye lmpurnaan Pelraturan Dae lrah delngan dike lluarkannya 

Pe lraturan Daelrah No 7 Tahun 2014 te lntang Tata Nilai Ke lhidupan 

Masyarakat yang Relligius di Kota Tasikmalaya, yang dise ltujui olelh 

Walikota Tasikmalaya pada tanggal 1 Oktobe lr 2014. Dalam 

pe llaksanaannya, telrdapat kelte lntuan khusus, te lrutama dalam Pelraturan 

Walikota Tasikmalaya Nomor 18 Tahun 2015. Me lskipun tellah melngalami 

pe lrubahan, masih banyak pihak yang me lnganalisis Pelraturan Daelrah 

Nomor 7 Tahun 2014 ini, te lrmasuk meldia, akadelmisi, dan masyarakat di 

luar Kota Tasikmalaya. Me lskipun Pe lraturan Daelrah ini dibuat delngan 

tujuan melnciptakan kelhidupan masyarakat yang harmonis, damai, aman, 

telnte lram, dan telratur. Se llain itu, dasar dari Pe lraturan Daelrah ini adalah 

untuk melngatasi isu-isu pelnurunan moral yang se ldang telrjadi di telngah-

telngah masyarakat saat ini.6 

Te lrdapat pelnolakan dan kritikan te lrhadap Pe lrda Tata Nilai ini, Wakil 

Ke ltua DPRD Kota Tasikmalaya, Agus Wahyudin, me lngungkapkan sellama 

pe lrtelmuan delngan masyarakat yang dise lle lnggarakan pada Jum’at, 17 Juli 

 
6 Lina Aryani, Evaluasi Pelaksanaan Peraturan Daerah Tentang Tata Nilai Kehidupan 

Masyarakat Yang Religius Di Kota Tasikmalaya, Jurnal Politikom Indonesia, 4, 1 (2019), hlm.  2 
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2020, “Pelrda Tata Nilai me lmbuat Kota Tasikmalaya sampai saat ini dicap 

se lbagai daelrah yang intolelran.” Kalangan akadelmisi juga tellah 

melngkritiknya, selpe lrti Amin Munzakir dalam artike ll belrjudul 

“Konse lvatismel Islam dan Intolelransi Ke lagamaan di Kota Tasikmalaya,” 

yang ditelrbitkan olelh P2SDR-LIPI, Jakarta. Ia melnyatakan bahwa 

melskipun tidak ada kata “Islam” dalam judul Pe lrda Nomor 7 Tahun 2014, 

se ltellah ditelliti lelbih melndalam, isinya kurang le lbih sama.7 Para ulama, 

tokoh masyarakat, dan aktivis Islam me lnyadari bahwa Pelraturan Daelrah 

yang ada saat ini gagal me lmbelrikan elfelk je lra dan nilai-nilai yang dipelrlukan 

untuk melnjaga moral masyarakat. Ole lh karelna itu, melre lka melngadakan 

pe lrtelmuan pada tanggal 29 De lse lmbelr 2022 di Pondok Pe lsantre ln Al Muzani 

di Tajur Indihiyang, Kota Tasikmalaya, untuk me lngatasi belrbagai masalah 

yang telrjadi, selpelrti delgradasi moral dan pe lnyelbaran pelnyakit sosial. Para 

tokoh, masyarakat ataupun organisasi Islam se lpakat bahwa relvisi telrkait 

hukum bagi pellaku pelnyimpangan dalam Pe lraturan Daelrah pelrlu dilakukan, 

salah satu alasan utamanya adalah kare lna Pelraturan Daelrah yang saat ini 

tidak belrhasil melmbelrikan elfe lk jelra kelpada pelnjual minuman kelras, yang 

se ltellah dirazia kelmbali belrjualan dalam waktu delkat, juga adanya pelrgaulan 

be lbas ataupun prostitusi online l di se lbagian daelrah. 

Apabila dibandingkan de lngan Pe lraturan Dae lrah No. 12 Tahun 2009, 

jellas te lrdapat pelrbe ldaan. Judul Pe lraturan Dae lrah No. 12 Tahun 2009 adalah 

“Pe lmbangunan Tata Nilai Ke lhidupan Masyarakat yang Belrlandaskan pada 

Ajaran Agama Islam dan Norma-norma Sosial Masyarakat di Kota 

Tasikmalaya,” se ldangkan Pe lraturan Daelrah Nomor 7 Tahun 2014 adalah 

“Tata Nilai Kelhidupan Masyarakat yang Re lligius di Kota Tasikmalaya.” 

Se llain itu, Pelraturan Daelrah No. 12 Tahun 2009 dapat dianggap te lrlalu 

melmihak kelpada satu agama. Pe lrda telrse lbut melncakup delfinisi dan aturan 

telrkait Maksiat, Akhlakul Karimah, Aqidah, Muamalah, Dakwah Islamiyah, 

Syiar Islam, Syariat Islam dan Prinsip E lkonomi Syariah. Istilah-istilah ini 

 
7 Amin Mudzakir, Konservative Islam dan Intoleransi Keagamaan di Tasikmalaya, Jurnal 

Multikultural & Multireligius (2017), hlm. 65 
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umumnya telrkait delngan Islam. Pelraturan Dae lrah No 7 Tahun 2014, yang 

melnggantikan Pelraturan Daelrah No. 12 Tahun 2009, jauh belrbe lda dan lelbih 

univelrsal. Ini melne lkankan dalam Pasal 1, ayat 3, bahwa “Re lligius adalah 

sikap dan pe lrilaku yang patuh dalam me llaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya.” Kata “agama yang dianutnya” me lnunjukkan bahwa melnjadi 

re lligius selsuai delngan kelyakinan pribadi, bukan didasarkan hanya pada satu 

agama telrte lntu. Hal ini melncelrminkan upaya untuk melngurangi intolelransi 

dalam tatanan sosial masyarakat. 

Intolelransi didelfinisikan selbagai pandangan, tindakan, ucapan, dan 

pe lrilaku sosial yang didasarkan pada pe lrbe ldaan, baik yang timbul dari 

faktor politik, sosial, nasional, atau budaya. Intole lran be lrakar dari 

kurangnya kelte lrbukaan dan pelnghormatan te lrhadap nilai-nilai yang dianut 

orang lain. Ini telrjadi karelna pelrbe ldaan dalam nilai-nilai dan 

ke ltidakmampuan untuk me lnghormati pe lrbeldaan telrse lbut. Pe lmbicaraan 

telntang keltidakadilan telrkait delngan isu-isu yang telrkait delngan eltnis, 

agama, ras, dan hubungan antar kellompok yang dikelnal selbagai SARA, 

yang dapat melngakibatkan masyarakat yang tidak tole lran.8 

Ciri-ciri intolelransi yang be lrkelmbang me lliputi munculnya 

radikalismel dalam ajaran agama, kurangnya dialog antara agama, te lkanan 

pada kellompok telrtelntu untuk patuh pada norma-norma agama, 

pe lnghargaan telrhadap kellompok minoritas yang te llah belrke lmbang seliring 

waktu dibandingkan delngan pelriode l se lbellumnya, dan pelrtumbuhan norma 

sosial dan budaya dalam masyarakat.9 Namun, be lrdasarkan pelnjellasan di 

atas, dapat diargumelntasikan bahwa Pe lraturan Daelrah Kota Tasikmalaya 

tidak belrsifat intolelran karelna melnelkankan keltaatan telrhadap agama 

pribadi, selpe lrti yang diselbutkan dalam Pasal 1, ayat 3. Ini me lnimbulkan 

pe lrtanyaan melngapa, keltika pelngikut Islam melncoba diikuti olelh tuduhan 

intolelran. Melskipun delmikian, pelne lrapan Pe lrda Tata Nilai yang te llah 

 
8 Nur Wahyu Etikasari, Persepsi Mahasiswa Program Studi S1 Ppkn Universitas Negeri 

Surabaya Terhadap Wacana Intoleransi Di Media Sosial, Kajian Moral Dan Kewarganegaraan, 6,1 

(2018). hlm. 63. 
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be lrlaku sellama kurang lelbih 7 tahun, masih dianggap be llum selpe lnuhnya 

melncapai tujuan yang dimaksud ole lh be lrbagai kellompok, telrutama di 

kalangan masyarakat Kota Tasikmalaya, dan Pe lrda Tata Nilai selring dibahas 

be lrbagai pelrtelmuan yang disellelnggarakan di DPRD Kota Tasikmalaya. 

Pe lraturan ini melncelrminkan upaya pe lmelrintah daelrah untuk 

melme lnuhi kelwajiban dan kelwe lnangan dalam melngatur nilai-nilai sosial 

dan moral dalam masyarakat. Be lrikut adalah pelnjellasan telntang belbe lrapa 

aspe lk pelnting dari Pelrda Tata Nilai: 

1. Ke lpatuhan telrhadap hukum Islam: pelraturan ini mungkin belrtujuan 

untuk melndorong kelpatuhan telrhadap prinsip-prinsip hukum Islam 

atau syariah. Hal ini bisa me lncakup aspelk se lpelrti larangan konsumsi 

alkohol, pelrjudian, atau pelrilaku yang dianggap belrte lntangan delngan 

ajaran Islam. 

2. Re lgulasi moral dan e ltika: pelraturan ini melncakup keltelntuan telrkait 

moral dan eltika dalam kelhidupan selhari-hari. Ini bisa melncakup nilai-

nilai selpelrti keljujuran, sopan santun, dan e ltika dalam bisnis dan 

intelraksi sosial. 

3. Pe lrlindungan hak dan kelbelbasan: Pe lraturan Daelrah ini juga 

se lharusnya mellindungi hak dan ke lbe lbasan individu dalam 

melnjalankan kelyakinan agamanya. Ini harus se ljalan delngan prinsip-

prinsip pelrlindungan hak asasi manusia yang diakui se lcara 

konstitusional. 

4. Ke lrjasama delngan le lmbaga kelagamaan: dalam banyak kasus, 

pe lmelrintahan daelrah belkelrja sama de lngan lelmbaga-lelmbaga 

ke lagamaan dan pelmuka agama dalam me lnelrapkan dan melngawasi 

implelmelntasi pelraturan ini. Ini me lnunjukkan kelrjasama antara 

pemelmemjhhjjhrintah dan lelmbaga agama dalam upaya me lmpromosikan nilai-

nilai relligius dalam masyarakat. 

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2014 mengenai Tata Nilai 

Kehidupan Masyarakat yang Religius di Kota Tasikmalaya meliputi 

pembentukan tim koordinasi sesuai dengan ketentuan Pasal 17. Tim 
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koordinasi ini memiliki peran krusial dalam sosialisasi, pembinaan, dan 

pengawasan penerapan tata nilai kehidupan masyarakat yang religius. 

Selain itu, tim ini juga melaksanakan konsultasi dan koordinasi terkait 

penerapan nilai-nilai tersebut. Mereka bertanggung jawab untuk 

memastikan kepatuhan masyarakat terhadap peraturan ini. Tujuan dari 

peraturan ini adalah untuk mendorong penerapan nilai-nilai religius dan 

moral dalam kehidupan masyarakat di Kota Tasikmalaya. 

Be lrdasarkan dari latar be llakang ini pelnulis te lrtarik untuk mellakukan 

kajian dan analisis Pe lraturan Daelrah Nomor 7 Tahun 2014 te lntang Tata 

Nilai Kelhidupan Masyarakat yang Re lligius di Kota Tasikmalaya ditinjau 

dari pelrspe lktif Siyasah Dusturiyah.   

B. Rumusan Masalah| 

Be lrdasarkan| latar bellakang di atas, maka pelrmasalahan dalam 

pe lnellitian ini adalah se lbagai belrikut: 

1. Bagaimana proses lahirnya dan penerapan pelaksanaan Pe lraturan 

Dae lrah Kota Tasikmalaya |Nomor 7 Tahun 2014 te lntang Tata Nilai 

Ke lhidupan Masyarakat yang Re lligius oleh tim koordinasi? 

2. Bagaimana kebijakan tim koordinasi dalam menghadapi faktor 

pendukung dan faktor penghambat penerapan Pe lraturan Daelrah Kota| 

Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 2014 te lntang Tata Nilai Ke lhidupan 

Masyarakat yang Relligius? 

3. Bagaimana tinjauan Siyasah Dusturiyah te lrhadap pelne lrapan 

Pe lraturan Daelrah Kota Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 2014 te lntang 

Tata Nilai Kelhidupan Masyarakat yang Re lligius oleh tim koordinasi? 

C. Tujuan Penelitian  

Be lrdasarkan latar bellakang yang tellah dije llaskan selbellumnya, maka 

tujuan dari pelne llitian ini adalah se lbagai be lrikut:  

1. Untuk melnge ltahui tahapan lahirnya dan penerapan pelaksanaan 

Pe lraturan Daelrah Kota Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 2014 te lntang 

Tata Nilai Kelhidupan Masyarakat yang Re lligius oleh tim koordinasi. 
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2. Untuk me lngeltahui kebijakan tim koordinasi dalam menghadapi faktor 

pendukung dan faktor penghambat penerapan Pe lraturan Daelrah Kota 

Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 2014 te lntang Tata Nilai Ke lhidupan 

Masyarakat yang Relligius. 

3. Untuk melnge ltahui tinjauan Siyasah Dusturiyah telrhadap pelnelrapan 

Pe lraturan Daelrah Kota Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 2014 te lntang 

Tata Nilai Kelhidupan Masyarakat yang Re lligius oleh tim koordinasi. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Pe lne llitian ini dihadapkan me lmbe lrikan manfaat teloritis dan manfaat 

praktis, diantaranya: 

1. Manfaat Teloretis 

Dari selgi teloretis, harapannya adalah hasil pe lnellitian ini akan 

melmbe lrikan kontribusi dalam melmpelrluas pe lngeltahuan dalam disiplin ilmu 

Hukum Tata Nelgara khususnya pelne lrapan Pelraturan Daelrah Kota 

Tasikmalaya melngelnai Tata |Nilai Kelhidupan |Masyarakat yang Relligius di 

Kota Tasikmalaya Prelfelktif Siyasah Dusturiyah. 

2. Manfaat Praktis 

Pelaksanaan Peraturan Daerah No. 7 Tahun 2014 tentang Tata Nilai 

Kehidupan Masyarakat yang Religius di Kota Tasikmalaya membawa 

manfaat praktis menurut perspektif siyasah dusturiyah dalam tim 

koordinasi. Manfaat praktis ini meliputi peningkatan kualitas kehidupan 

masyarakat melalui panduan nilai-nilai keagamaan, terbentuknya 

lingkungan sosial yang lebih toleran, penguatan identitas keagamaan, 

terbentuknya lingkungan sosial yang lebih toleran, penguatan identitas 

keagamaan, peningkatan kesejahteraan mental dan spiritual, koordinasi 

yang efektif dalam tim, dan pemberdayaan lembaga keagamaan dan tokoh 

agama. 

Diperlukannya evaluasi lapangan untuk mengukur efek nyata dari 

pelaksanaan peraturan ini dalam rutinitas rutin individu, serta untuk 

menjamin dukungan dan keberlangsungan pelaksanaan. Hasil pe lne llitian ini 
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juga dapat melnjadi panduan untuk pelnelliti belrikutnya yang fokus pada 

bidang yang sama. Sellain itu, pelne llitian ini juga diantisipasi untuk 

be lrkontribusi pada pelmahaman dan pelnge ltahuan yang lelbih melndalam 

pe lnelrapan melngelnai Tata Nilai Ke lhidupan Masyarakat yang Re lligius di 

Kota Tasikmalaya. 

E. Kerangka Pemikiran 

Undang-Undang No 12 Tahun 2011 me lnjellaskan bahwa Pe lraturan 

Dae lrah telrbagi melnjadi dua yaitu provinsi dan kabupate ln/kota. Pelratuan 

Dae lrah Provinsi melrupakan pelraturan pelrundang-undangan yang disusun 

olelh De lwan Provinsi Daelrah delngan pelrse ltujuan belrsama dari Gubelrnur. 

Se lmelntara itu, Pelraturan Daelrah Kabupateln/Kota adalah pelraturan 

pe lrundang-undangan yang dibuat olelh De lwan Pelrwakilan Rakyat Daelrah 

Kabupateln/Kota delngan pe lrse ltujuan be lrsama dari Bupati/Walikota.10 

Peraturan Daerah merupakan salah satu tindakan kebijakan yang dihasilkan 

oleh pemerintah di tingkat daerah yang memerlukan perhatian khusus dalam 

hal implementasi dan kebijakan publik. Ini berkaitan dengan pelaksanaan 

Peraturan Daerah, sejauh mana peraturan tersebut dijalankan, dan sejauh 

mana keberhasilan pelaksanaannya dapat diukur. 

Implementasi adalah konversi atau pelaksanaan kebijakan, program, 

atau proyek yang direncanakan menjadi tindakan konkret dalam dunia 

nyata. Menurut para ahli, implementasi melibatkan serangkaian langkah 

terstruktur dan berkesinambungan, seperti perencanaan yang mencakup 

penentuan tujuan, alokasi sumber daya, dan penjadwalan waktu 

pelaksanaan. Komitmen dari berbagai pemangku kepentingan juga sangat 

penting untuk kesuksesan implementasi, termasuk pemerintah, organisasi 

non-pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat umum. Setelah perencanaan 

selesai, langkah berikutnya adalah pelaksanaan, yang melibatkan koordinasi 

antar berbagai pihak, pengelolaan sumber daya, dan penyelesaian tantangan 

yang muncul. Evaluasi dan pemantauan dilakukan secara berkala untuk 

 
10 Undang-Undang No. 12 Tahun 2011 (pasal 7-8) 
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menilai kemajuan, mengidentifikasi masalah, dan membuat penyesuaian 

jika diperlukan. Penyebaran informasi dan komunikasi yang efektif serta 

adaptasi terhadap perubahan kondisi menjadi faktor kunci dalam menjaga 

keberhasilan implementasi. Secara keseluruhan, implementasi adalah 

proses kompleks yang melibatkan koordinasi langkah-langkah untuk 

menjalankan kebijakan atau program secara efektif di masyarakat.11  

Pe lraturan dalam kajian fiqih siyasah me lliputi aspelk hubungan antara 

warga nelgara delngan warga nelgara, hubungan antara warga ne lgara delngan 

lelmbaga nelgara, dan hubungan antara le lmbaga nelgara delngan lelmbaga 

ne lgara, baik se lcara intelns maupun se lcara e lkstreln antara nelgara dalam 

be lrbagai bidang kelhidupan. 

Pe lraturan yang dimaksud adalah aturan yang be lrtujuan untuk 

melncapai kelmaslahatan umat atau rakyat di dalam se ltiap wilayah nelgara 

Indone lsia, telrmasuk di Kota Tasikmalaya. Ke lbijakan publik yang dihasilkan 

olelh pe lmimpin atau pe lmelrintah dan telrcantum dalam Pe lraturan Daelrah 

be lrtujuan untuk melningkatkan kelse ljahtelraan ne lgara, daelrah, dan 

masyarakatnya. Kelmaslahatan yang dimaksud adalah dalam konte lks ini 

melrujuk pada dampak positif yang nyatanya dari ke lbe lradaan pelmelrintah, 

ne lgara, dan kelpe lmimpinan telrhadap belrbagai kelpe lntingan masyarakat. 

Me lskipun kelmaslahatan ini tidak se llalu belrsumbe lr dari nash-nash Al-

Qur’an dan As-Sunnah, telrutama keltika be lrhubungan delngan pelngaturan 

ke lhidupan sosial dan tata ne lgara, hal ini me lrupakan hasil dari pe llaksanaan 

hak dan ke lwajiban yang diinginkan dalam prose ls implementasi ke lbijakan 

dan aturan yang tellah diteltapkan. 

Me lnurut Kamus Belsar Bahasa Indonelsia, implementasi ialah prose ls, 

meltode l, atau tindakan dalam me lnjalankan suatu relncana atau kelputusan. 

Santoso Sastropoeltro melnjellaskan bahwa implementasi adalah usaha atau 

ke lgiatan yang digunakan untuk me lwujudkan relncana atau program dalam 

 
 11 Situmorang Chazali. Kebijkan Publik (Teori, Analisis, Implementasi dan Evaluasi 

Kebijakan). (Yogyakarta: Social Security Development Institute (SSDI),2016), hlm. 34 
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praktiknya. Thel Liang Gie l me lngelmukakan bahwa implementasi me llibatkan 

langkah-langkah untuk melnjalankan relncana dan kelbijaksanaan, melliputi 

pe lngaturan alat yang dipelrlukan, waktu pellaksanaan, dan cara pe llaksanaan. 

Ge lorgel R. Te lrry me lngelmukakan bahwa implementasi me llibatkan usaha 

melngge lrakkan anggota kellompok untuk melncapai tujuan. 

Me lnurut Syukur Abdullah, implementasi ke lbijakan adalah rangkaian 

ke lgiatan tindak lanjut se ltellah relncana dan kelbijaksanaan diteltapkan, 

telrmasuk pe lngambilan kelputusan dan langkah-langkah stratelgis maupun 

ope lrasional untuk melwujudkan program atau kelbijakan guna melncapai 

tujuan yang tellah diteltapkan.12 Guntur Se ltiawan melngatakan bahwa 

implelmelntasi mellibatkan pelrluasan aktivitas yang belrintelraksi antara tujuan 

dan tindakan, melme lrlukan jaringan pellaksana dan birokrasi yang e lfe lktif.13 

Me lnurut Daniell A. Mazmaian dan Paul A. Sabatie lr, implelmelntasi adalah 

apa yang telrjadi seltellah program dinyatakan be lrlaku atau dirumuskan fokus 

ke lbijakan pellaksanaan, yang melncakupnya untuk melnge llola dan melngatasi 

dampak nyata pada orang atau pe lristiwa se ltellah kelbijakan disahkan. 

Implementasi, sebagaimana dijelaskan oleh Kamus Webster yang 

dikutip oleh Solichin Abdul Wahab, merujuk pada proses yang mirip dengan 

"penerapan". Istilah ini berasal dari bahasa Inggris "to implement" yang 

berarti menyediakan cara untuk melaksanakan sesuatu dan memberikan 

dampak praktis. Implementasi bertujuan untuk mewujudkan konsep-konsep 

seperti Undang-undang, Peraturan Pemerintah, keputusan peradilan, dan 

kebijakan publik menjadi realitas dalam kehidupan bernegara. 

Kebijakan publik yang diterapkan oleh pemegang kekuasaan, baik di 

lembaga legislatif, eksekutif, maupun yudikatif, harus memiliki landasan 

untuk mencapai kemaslahatan yang bersifat umum bagi rakyat dan 

mengurangi kemudaratan (iqamah al-mashalih wa izalah al-mafasis).14 Hal 

 
12 Abdullah Syukur, “Study Implementasi Latar Belakang Konsep Pendekatan dan 

Relevamdinya Dalam Pembangunan”, (Ujung Pandang: Persadi, 2024), hlm. 40 
13 Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Perbangunan, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2004), hlm. 39 
14 Ibid, hlm. 3 
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ini selsuai de lngan pelrlunya relgulasi dalam tatanan hubungan antarmanusia 

yang melngharuskan tindakan pelngaturan siyasah. Maka siyasah dusturiyah 

melrupakan hubungan antara pe lmimpin dan warga nelgara, selrta struktur 

ke llelmbagaan dalam masyarakat. Ole lh kare lna itu, dalam konte lks siyasah 

dusturiyah, fokus utama adalah pada pe lmbahasan relgulasi dan pe lrundang-

undangan yang harus me lmelnuhi pelrsyaratan kelne lgaraan, delngan 

melmpe lrtimbangkan kelse lsuaian delngan prinsip-prinsip agama selrta 

melnjalankan fungsi nyata dalam me lncapai kelse ljahtelraan manusia dan 

melme lnuhi kelbutuhan melre lka.15 Abul A’la al-Maududi melndelfinisikan 

“dustur” se lbagai “selbuah dokumeln yang be lrisikan prinsip-prinsip inti yang 

melnjadi dasar pelngaturan suatu nelgara.”16 Dalam pelne lgakan pelraturan 

telrse lbut belrtujuan agar telrciptanya masyarakat yang le lbih relligius dan eltis. 

Pe lmikiran ini melncakup aspirasi untuk melnciptakan masyarakat yang hidup 

se lsuai delngan ajaran agama dan nilai-nilai moral, yang pada gilirannya 

diharapkan akan melnghasilkan masyarakat yang le lbih harmonis dan 

be lrkeladilan. 

Allah belrfirman dalam QS. An-Nisa:58:  

ه ٱإِنَّ  دُّوا۟  للَّّ تِ ٱيهأمُْرُكمُْ أهن تؤُه نهَٰ كهمْتمُ بهيْنه  لْْهمهَٰ إذِها حه ا وه ٰٓ أههْلِهه  إِنَّ   ۚلْعهدلِْ ٱأهن تهحْكُمُوا۟ بِ  لنَّاسِ ٱإلِهىَٰ

ه ٱ ا يهعِظكُمُ بِهِ  للَّّ ه ٱ إِنَّ  ۗۦٰٓ نِعِمَّ ا بهصِيرًا للَّّ كهانه سهمِيعًًۢ  

“Se lsungguhnya Allah melmelrintahkan kamu untuk 

 melnyampaikan amanat ke lpada orang-orang yang belrhak 

 melndapatkannya, dan (melmelrintahkanmu) keltika kamu 

 melmutuskan suatu hukum di antara manusia, maka kamu 

 melmutuskannya se lcara adil. Selsungguhnya Allah akan melmbe lrikan 

 pe llajaran yang telrbaik. Selsungguhnya Allah Maha Melnde lngar lagi 

 Maha Me lngeltahui (QS. An-Nisa; 58).”17 

 
15 A. Djazuli, Fiqh Siyasah Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu-Rambu 

Syari’ah, (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 47 
16 Ibid, hlm. 52 

17 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Cordoba Internasional 

Indonesia, 2012), hlm. 87 
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Ayat ini melme lrintahkan para pelnganutnya untuk melmbelrikan 

ke lpelrcayaan kelpada pihak-pihak yang melmpunyai pilihan untuk me lngakui 

dan melnjalankan hukum delngan selbaik-baiknya di antara manusia. 

Tujuannya agar tidak ada yang me lrasa dihambat atau me lndapat keluntungan 

be lrlelbihan. Pe lrlakuan ini dilakukan se lmata-mata untuk melncapai 

ke lbahagiaan delngan pe lmikiran yang melndalam. 

Dipe lrtelgas lagi dalam Hadits Nabi be lrikut:  

ِ قهاله إذِها أسُْندِه الْْهمْ  سُوله اللََّّ ا يها ره اعهتهُه انهةُ فهانْتهظِرْ السَّاعهةه قهاله كهيْفه إِضه رُ إلِهى  إذِها ضُيِِّعهتْ الْْهمه

أههْلِهِ فهانْتهظِرْ السَّاعهةه غهيْرِ   

“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Jika amanat 

telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi.” Ada seorang 

sahabat bertanya; ‘bagaimana maksud amanat disia-siakan? ‘ Nabi 

menjawab; “Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka 

tunggulah kehancuran itu.” (HR Bukhari – 6015)”18 

Dari ke ldua hukum di atas, dapat dije llaskan lagi delngan prinsip hukum 

syariah yang diselbut se lbagai kaidah fiqh siyasah, yang be lrbunyi selbagai 

be lrikut:  

ةِ  صْلهحه نُوْطٌ بِالْمه اعِيَّةِ مه اِم عهلهى الرَّ مه فُ الِْْ  تهصهرُّ

“Ke lbijakan pelmelrintah telrhadap masyarakatnya harus didasarkan 

pada kelmaslahatan.”19 

Pe lmelrintah sangat belrpe lran dalam me lmbelntuk, melnjaga, dan 

melngatur nilai-nilai agama belrikut adalah be lbelrapa aspelk pe lran pelme lrintah 

dalam pelrspe lktif siyasah dusturiyah: 

1. Pe llaksanaan Moralitas Agama; 

2. Pe lngaturan dan Pelrlindungan; 

3. Pe lne lgakan Norma Agama; 

4. Pe lndukung moral dan eltika; 

5. Pe lnye llelsaian konflik moral; 

 
18 A. Djazuli, Fiqh Siyasah Implementasi Kemaslahatan Umat dalam Rambu-Rambu 

Syari’ah, (Jakarta: Kencana, 2003), hlm. 31 
19 Ibid, hlm. 43 
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6. Pe lngawasan pelne lgakan hukum; 

7. Pe lrlindungan hak asasi manusia. 

Implementasi hukum te lrkait delngan Pe lraturan Daelrah |Nomor 7 

|Tahun 2014 |te lntang Tata |Nilai Kelhidupan |Masyarakat |yang |Relligius di 

Kota |Tasikmalaya dalam Pe lrspe lktif Siyasah Dusturiyah akan be lrkaitan 

de lngan pelmantauan dan pelne lgakan hukum telrhadap implelme lntasi 

Pe lraturan Daelrah telrse lbut untuk melmastikan bahwa nilai-nilai kelhidupan 

masyarakat yang relligius di Kota Tasikmalaya dihormati dan dijalankan 

de lngan keltelntuan yang tellah diteltapkan dalam Pelraturan Daelrah telrse lbut. 

Dasar hukum dari pelrspe lktif Agama Islam yang dapat diacu dalam hal 

ini adalah Ayat Al-Qur’an Surah Al-Hujurat, ayat 13:  

كمُْ شُعُوْبًا  عهلْنَٰ جه انُْثَٰى وه نْ ذهكهرٍ وَّ كمُْ مِِّ لهقْنَٰ هيُّهها النَّاسُ اِنَّا خه ٰٓا ِ  يَٰ كمُْ عِنْده اللَّه مه فُوْاۚ اِنَّ اهكْره قهبهاۤىِٕله لِتهعهاره وَّ

بِيْرٌ  ه عهلِيْمٌ خه ىكمُْۗ اِنَّ اللَّه   اهتْقَٰ

“Wahai manusia, selsungguhnya Kami melnjadikan kamu dari selorang 

laki-laki dan selorang pelre lmpuan dan melnjadikan kamu belrbangsa-

bangsa dan belrsuku-suku agar kamu saling me lnge lnal. Selsungguhnya 

orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling belrtaqwa di antara kamu. Se lsungguhnya Allah Maha 

Me lnge ltahui dan Maha Melngelnal.”20 

Ayat ini melnelkankan pelntingnya pelngakuan dan pelnghargaan 

telrhadap kelagamaan antar manusia, baik be lrdasarkan suku, bangsa, maupun 

agama. Hal ini se ljalan delngan nilai-nilai tolelransi, saling melnge lnai, dan 

saling melnghormati dalam masyarakat yang re lligius. Dalam kontelks 

pe lnelgakan hukum Pelraturan Daelrah telrse lbut, ayat ini dapat digunakan 

untuk melngingatkan bahwa masyarakat harus hidup be lrsama delngan damai 

dan melnghormati pelrbe ldaan agama dan kelpe lrcayaan yang ada. Pelnggunaan 

ayat ini juga me lnunjukkan pelntingnya me lnjaga harmoni sosial dan nilai-

nilai kelhidupan masyarakat yang re lligius se lsuai delngan ajaran agama dan 

nilai-nilai agama yang dianut ole lh masyarakat di Kota Tasikmalaya. 

 
 20 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Cordoba 

Internasional Indonesia, 2012), hlm. 517 



16 

 

 

 

Konsep siyasah dusturiyah dalam konteks teori maslahah mengacu 

pada| |prinsip-prinsip hukum |Islam yang bersumber dari tujuan atau 

kemaslahatan umum. Maslahah menurut Imam Al-Ghazali |harus sejalan 

dengan prinsip-prinsip agama dan tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, 

Sunnah, atau Ijma’. Penerapan maslahah terutama dalam konteks negara 

dapat dilihat dari ijtihad Umar bin Khattab dalam menata administrasi 

pemerintahan, dengan tetap mempertimbangkan pemeliharaan mabadi al 

khamsah (agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta). Imam Al-Ghazali 

menekankan bahwa maslahah harus disepakati oleh umat Islam sebagai 

sesuatu yang memberikan manfaat dan telah terbukti dalam kehidupan 

mereka. Maslahah harus selaras dengan prinsip-prinsip rabbaniyah 

(ketuhanan) agar tetap sesuai dengan tujuan utama syariah. Pemerintah 

dalam dengara harus disusun untuk mengoptimalkan maslahah dan 

meminimalisir kerusakan, tetapi tetap berlandaskan prinsip-prinsip 

ketuhanan sebagai panduan bagi jiwa bernegara. Ini diperlukan untuk 

menjaga tujuan dari maslahah itu sendiri.21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
21 Haniatunnisa, S. Mashlahah Al Mursalah dalam Konsep Kenegaraan Menurut Imam Al 

Ghazali. Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam, (2021) hlm. 15-16 
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Tabel 1. 1 Skema Kerangka Pemikiran 

Peraturan Daerah |Nomor 7 |Tahun 2014 tentang Tata Nilai  

Kehidupan Masyarakat yang Religius di Kota Tasikmalaya 

 

 

Penerapan |Peraturan |Daerah |Nomor 7 |Tahun 2014  

tentang Tata Nilai Kehidupan Masyarakat yang Religius  

di Kota Tasikmalaya Perspektif Siyasah Dusturiyah 

 

 

1. Teori Implementasi 

2. Teori Kebijakan Publik 

3. Teori Maslahah Mursalah 

 

 

Output: 

1. Untuk me lngeltahui proses lahirnya dan penerapan pelaksanaan Pe lraturan 

Dae lrah Kota Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 2014 te lntang Tata Nilai 

Ke lhidupan Masyarakat yang Re lligius oleh tim koordinasi. 

2. Untuk melngeltahui kebijakan tim koordinasi dalam menghadapi faktor 

pendukung dan faktor penghambat penerapan Pe lraturan Daelrah Kota 

Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 2014 te lntang Tata Nilai Kelhidupan Masyarakat 

yang Relligius. 

3. Untuk melnge ltahui tinjauan Siyasah Dusturiyah te lrhadap pelne lrapan 

Pe lraturan Daelrah Kota Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 2014 te lntang Tata Nilai 

Ke lhidupan Masyarakat yang Re lligius oleh tim koordinasi. 
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F. Definisi Operasional | 

Definisi operasional dalam penelitian ini mengacu pada pengertian 

tentang variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik yang dapat 

diamati dari variabel tersebut. Dalam konteks penelitian ini, definisi 

operasional digunakan untuk menjelaskan variabel yang terlibat, termasuk 

dalam hal religius. Pertama, penerapan mencakup beberapa aspek, yaitu 

implementasi kebijakan, pengawasan dan evaluasi, sosialisasi, serta 

penegakan hukum. Implementasi kebijakan melibatkan langkah-langkah 

konkret yang diambil oleh pemerintah daerah dan instansi terkait untuk 

menjalankan peraturan tersebut, termasuk penyusunan program, 

pembentukan tim pelaksana, serta alokasi sumber daya yang diperlukan. 

Pengawasan dan |evaluasi adalah proses monitoring untuk memastikan 

bahwa aturan dijalankan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan 

melibatkan evaluasi terhadap efektivitas aturan tersebut dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan. Sosialisasi mencakup kegiatan untuk 

menyebarluaskan informasi mengenai peraturan kepada masyarakat agar 

mereka memahami dan mematuhi ketentuan yang ada, melalui kampanye 

informasi, penyuluhan, dan pendidikan masyarakat. Penegakan hukum 

meliputi tindakan yang diambil untuk menegakkan aturan, termasuk 

penanganan pelanggaran dan pemberian sanksi bagi yang tidak mematuhi 

peraturan. 

Dalam perspektif siyasah dusturiyah, penerapan juga mencakup 

aspek-aspek keadilan sosial, kepatuhan syariah, dan partisipasi masyarakat. 

Keadilan sosial memastikan bahwa peraturan tersebut diterapkan secara adil 

dan merata kepada semua lapisan masyarakat tanpa diskriminasi. 

Kepatuhan syariah memastikan bahwa proses penerapan sejalan dengan 

prinsip-prinsip syariah, sehingga setiap langkah yang diambil sesuai dengan 

nilai-nilai dan hukum Islam. Partisipasi masyarakat melibatkan masyarakat 

dalam proses penerapan, baik dalam perumusan kebijakan maupun dalam 

pelaksanaan dan evaluasinya. Penerapan dalam konteks ini berarti segala 

upaya yang dilakukan oleh pihak berwenang untuk memastikan bahwa 



19 

 

 

 

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2014 berjalan sesuai dengan tujuannya, 

yakni membentuk tata nilai kehidupan masyarakat yang religius di Kota 

Tasikmalaya, sambil memperhatikan prinsip-prinsip siyasah dusturiyah. 

Kedua, religius dijelaskan sebagai sejauh mana individu yang 

menganut suatu agama mengalami pengalaman spiritual dalam kehidupan 

sehari-hari, mengekspresikan nilai-nilai keagamaan, mempercayai ajaran 

dan nilai-nilai agama, melakukan praktek keagamaan secara pribadi. Dalam 

konteks nilai-nilai toleransi, aspek-aspek seperti kemampuan untuk 

menghargai dan menerima perbedaan, menghormati keyakinan dan praktik 

keagamaan orang lain, serta memahami bahwa keberagaman adalah bagian 

dari masyarakat yang inklusif, dapat dianggap sebagai elemen penting yang 

terkait dengan religiusitas. Sejalan dengan hal ini, Peraturan Daerah juga 

mencerminkan nilai-nilai tersebut dengan menekankan tata nilai kehidupan 

masyarakat yang religius. Di samping itu, Peraturan Daerah juga mengatur 

larangan terhadap perilaku kenakalan remaja sebagai upaya untuk menjaga 

ketertiban dan keamanan masyarakat serta melindungi generasi muda dari 

dampak negatif yang bisa ditimbulkan oleh perilaku tersebut. 

G. Hasil Penelitian Terdahulu 

Topik pe lnellitian ini juga diangkat ole lh be lbe lrapa pelnelliti selbellumnya. 

Tujuan di balik pelne llitian telrdahulu ini adalah selbagai sumbelr re lfelre lnsi bagi 

para pelne lliti selbagai bahan relfe lre lnsi dalam mellakukan pelne llitian. Belrikut 

adalah pelne llitian telrdahulu yang telrkait: 
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Tabel 1. 2 Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Penulis Judul 

1. Randi Hamdani Kebijakan Publik dan Perda Syari’ah (Studi 

tentang Implementasi Peraturan Daerah 

Nomor 7 Tahun 2014 tentang Tata Nilai 

Kehidupan Masyrakat yang Religius di Kota 

Tasikmalaya) 

2. Tasya Aurella Masrullah Perda No. 7 Tahun 2014 tentang Tata Nilai 

Kehidupan Masyrakat yang Religius di Kota 

Tasikmalaya Perspektif Maqashid Al-Syariah 

3.  Ety Lusiana Respon Masyarakat Kota Tangerang Terhadap 

Peraturan Daerah Kota Tangerang No. 8 Tahun 

2005 tentang Pelarangan Pelacuran 

1. Skripsi| Randi| Hamdani| yang belrjudul “Ke lbijakan Publik Dan Pelrda 

Syari’ah (Studi Telntang Implelme lntasi Pe lraturan Dae lrah |Nomor 7 

Tahun 2014 Te lntang Tata Nilai Kelhidupan Masyarakat Yang Relligius 

Di Kota Tasikmalaya)” adalah selbuah pelne llitian yang lelbih fokus pada 

aspe lk kelbijakan publik dan imple lmelntasi Pe lraturan Daelrah |Nomor 7 

Tahun 2014 di Kota Tasikmalaya dalam konte lks nilai-nilai kelhidupan 

re lligius masyarakat. 

Pe lrbe ldaan delngan pelne llitian pelnulis lakukan ialah pe lnulis lelbih 

melmfokuskan te lrhadap pelmahaman dan pe lnelrapan Pe lraturan Daelrah 

telrse lbut dari sudut pandang Siyasah Dusturiyah, pe lnulis juga lelbih 

melne lkankan kelpada sudut pandang agama dalam me lnganalisis 

implelmelntasi pelraturam daelrah telrse lbut. 

2. Skripsi Tasya Aurellla Nasrullah yang be lrjudul “Pelrda |No. 7 Tahun 

2014 te lntang Tata Nilai Kelhidupan Masyarakat Yang Re lligius Di Kota 

Tasikmalaya Pelrspe lktif Maqashid Al-Syariah” pelne llitian ini 

melnganalisis pelrda de lngan melnggunakan pelrspe lktif maqashid al-

syariah. Maqashid Al-Syariah adalah ke lrangka pelmikiran yang 
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be lrkaitan delngan tujuan atau maksud dari hukum Islam dan prinsip-

prinsip moral yang melndasari hukum telrse lbut. 

Pe lrbe ldaan delngan pelne llitian pelnulis lakukan ialah pe lnulis lelbih 

melne lkankan pada pelrspe lktif Siyasah Dusturiyah. Siyasah Dusturiyah 

adalah kelrangkan pelmikiran yang lelbih telrkait delngan tata kellola 

ne lgara dan hukum dalam konte lks Islam. Pe lne llitian ini akan be lrfokus 

pada pelne lrapan Pe lraturan Daerah telrse lbut de lngan melnggunakan sudut 

pandang Siyasah Dusturiyah. 

3. Skripsi Ety Lusiana yang berjudul | “Respon Masyarakat Kota 

Tanggerang |Terhadap Peraturan Daerah Kota Tanggerang No. 8 

Tahun 2005 tentang Pelarangan Pelacuran” penelitian ini berfokus 

pada respon masyarakat di Kota Tanggerang terhadap Peraturan Daerah 

No. 8 Tahun 2005 yang melarang pelacuran. Persamaan dengan 

penelitian penulis yaitu keduanya secara khusus mengeksplorasi 

dampak peraturan daerah terhadap sikap, prilaku, dan respon 

masyarakat di tingkat lokal. Perspektif sosio-hukum hadir dalam kedua 

penelitian, menggambarkan analisis interaksi antara norma hukum dan 

masyarakat serta dampaknya pada kehidupan sosial. Selain itu, 

penelitian ini menekankan pentingnya memahami konteks lokal 

masyarakat di kota tertentu dan bagaimana norma-norma hukum lokal 

memengaruhi kehidupan sehari-hari, dan studi yang mendalam tentang 

hubungan kompleks antara hukum dan masyarakat di tingkat lokal. 

Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan ialah lokasi 

penelitian, peraturan daerah yang dibahas, isu yang ditekankan, dan 

waktu penerbitan peraturan daerah. Penulis lebih menekankan 

penerapan |tata nilai kehidupan religius di |Kota Tasikmalaya dalam 

perspektif siyasah dusturiyah yang mana penelian |penulis ini akan 

berfokus kepada tim koordinasi yang memiliki peran penting dalam 

sosialisasi, Pembinaan dan| pengawasan |dalam penerapan nilai-nilai 

|kehidupan masyarakat yang |religius serta melaksanakan |konsultasi 



22 

 

 

 

dan koordinasi untuk penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 

masyarakat. |  


